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ABSTRAK

Latar belakang; Usia sekolah meupakan periode dimana anak-anak dianggap mulai
bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan dengan orang tua, teman
sebaya, dan orang lain. Perkembangan intelektual dan peforma akademik anak telah menjadi
perhatian karena implikasinya pada masa depan serta kualitas individu dan kehidupan sosial.
Peforma akademis selain ditentukan fungsi afektif juga fungsi intelegensi, dimana intelegensi
merupakan aplikasi dari aspek kognitif dan metakognitif pada proses belajar dan pemecahan
masalah. Proses kognitif bergantung dari fungsi-fungsi otak seperti memori jangka pendek
dan memori jangka panjang. Daya ingat yang baik akan menunjang prestasi akademis anak,
sehingga diperlukan proses integrasi otak yang optimal. Berbagai cara untuk mengoptimalkan
fungsi otak, diantaranya adalah dengan belajar, bermain dan gizi/nutrisi termasuk kebutuhan
cairan tubuh. Penelitian bertujuan mengetahui pemberian air mineral terhadap fungsi memori
jangka pendeka anak usia sekolah di SD N 2 Gembong

Metode; Jenis penelitian menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode One-
group pre-post test design dan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
sejumlah 53 responden pada siswa kelas Ill, IV dan V. Alat bantu yang digunakan adalah
kuesioner Digit Span. Hasil uji normalitas data tidak normak, uji statistik yang digunakan
adalah uji wilcoxon.

Hasil: uji wilcoxon dengan nilai p-value = 0,001 < 0,00 yang artinya ada pengaruh pemberian
air mineral terhadap fungsi memori jangka pendek anak usia sekolah di SDN 2 Gembong.
Kesimpulan; setelah minum air mineral terdapat peningkatan memori jangka pendek pada
responden.

Kata Kunci : Memori Jangka Pendek, Air Mineral, Anak Usia Sekolah
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PENDAHULUAN

Anak merupakan individu yang unik,
dimana mereka mempunyai kebutuhan
yang berbeda-beda sesuai tahapan usianya.
Anak-anak mendapat tempat istimewa
pada  masyarakat  karena  mereka
menentukan generasi mendatang.
Perkembangan pendidikan memberikan
banyak alat bagi mereka yang peduli pada
anak-anak diseluruh  dunia sehingga
menyumbangkan masa depan yang lebih
baik dimasa mendatang bagi manusia
(Santrock, 2011). Pertumbuhan dan
perkembangan anak berlangsung secara
teratur, berkaitan dan berkesinambungan.

Rentang kehidupan yang dimulai dari
usia 6-12 tahun memiliki berbagai label,
yang masing-masing menguraikan
karakteristik penting dari periode tersebut.
Periode usia pertengahan ini sering kali
disebut usia sekolah atau masa sekolah.
Usia sekolah adalah anak pada usia 6-12
tahun, yang artinya sekolah menjadi
pengalaman inti anak. Periode ketika anak-
anak dianggap mulai bertanggung jawab
atas perilakunya sendiri dalam hubungan
dengan dengan orang tua, teman sebaya,
dan orang lain. Usia sekolah merupakan
masa dimana anak memperoleh dasar-
dasar pengetahuan untuk keberhasilan
penyesuaian diri pada kehidupan dewasa
dan memperoleh keterampilan tertentu

(Wong, 2009).

Perkembangan  intelektual  dan
peforma akademik anak telah menjadi
perhatian karena implikasinya pada masa
depan serta kualitas individu dan
kehidupan sosial. Peforma akademis selain
ditentukan fungsi afektif juga bergantung
pada fungsi intelegensi anak, dimana
intelegensi merupakan aplikasi dari aspek
kognitif dan metakognitif pada proses
belajar dan  pemecahan  masalah,
sedangkan proses kognitif bergantung dari
fungsi-fungsi otak seperti memori jangka
mendek dam memori jangka panjang
(Putranto, 2009).

Memori jangka pendek atau disebut
juga dengan Short-Term Memory adalah
sistem ingatan dengan kapasitas terbatas
saat informasi dipertahankan selama
sekitar 30 detik, kecuali ada strategi
tertentu untuk mempertahankannya lebih
lama (King, 2013). Dengan daya ingat
yang baik maka prestasi akademis anak
juga akan baik sedangkan daya ingat yang
kurang akan berdampak pada prestasi
anak, sehingga menyebabkan rasa percaya
diri anak rendah akibat kalah bersaing
dengan teman  sekolahnya.  Untuk
mencapai semua itu diperlukan proses
integrasi otak yang optimal. Akan tetapi
tidak semua orang mampu melakukanya.
Terdapat berbagai cara untuk
mengoptimalkan fungsi otak, diantaranya
adalah dengan belajar, bermain dan gizi /

nutrisi yang menunjang untuk otak. Salah
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satunya yaitu air. Kekurangan air 1% berat
badan mulai mengganggu kerja otak dan
kemampuan berfikir, kurang air 2% berat
badan menyebabkan penurunan
konsentrasi dan daya ingat sesaat. Hal ini
akan berdampak buruk pada kecerdasan
dan pendidikan anak (Santoso, 2011).

Air merupakan komponen utama
pada tubuh manusia. Pada orang dewasa,
air menyumbang sebanyak 60% berat
badan total, dan presentase tersebut lebih
tinggi pada bayi yaitu mencapai 75%
(Santrock, 2011). Tubuh membutuhkan air
untuk dikonsumsi sebanyak 1 sampai 2,5
liter atau setara dengan 6-8 gelas setiap
harinya. Hasil riset melalui Permenkes No.
75 tahun 2013, Kemenkes Rl menetapkan
Angka kecukupan Gizi (AKG) vyang
didalamnya mencakup angka kecukupan
air yang dianjurkan bagi bangsa Indonesia.
Pada penelitian Yuliati (2014) menyatakan
bahwa konsumsi air pada 76,2 % anak
masih dibawah AKG untuk anak usia 10-
12 tahun yaitu 1800 ml.

Air erat kaitanya dengan oksigen
dimana  kekurangan  oksigen  akan
berdampak pada metabolisme tubuh.
Kekurangan konsumsi air sehari-hari dapat
menyebabkan gangguan kesehatan antara
lain gangguan pada fungsi tubuh, misalnya
penurunan  konsentrasi  belajar  dan
aktivitas, gangguan ginjal dan lain-lain
(Yuliati  2014). Kurangnya konsumsi
cairan terbukti dapat menyebabkan rasa

lelah, sakit kepala, gangguan mood bahkan
kemampuan fisik dan kognitif (Santoso,
2011).

Berdasarkan studi pendahuluan di
SDN 2 Gembong terdapat siswa kelas 4
dan 5 sejumlah 42 siswa, 60% diantara
mereka mengalami penurunan memori
jangka pendek. Anak tidak bisa menjawab
pertanyaan terkait materi yang baru
dijelaskan guru sehingga guru harus

menjelaskan kembali.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan secara
kuantitatif dengan metode penelitian
berupa Quasy eksperimental dengan
menggunakan metode One-group pre-post
test design, dimana dalam rancangan ini,
kelompok eksperimental diberi perlakuan.
Pemberian air mineral 200 ml. Pada
Penelitian ini diawali dengan pre-test, dan
setelah 30 menit pemberian perlakuan
diadakan pengukuran kembali atau post-
test.

Sampel pada penelitian ini adalah 74
anak dan instrumen yang digunakan
mengukur memori jangka pendek yaitu tes
Digit Span (subtes Digit Span Forward
untuk rentang angka maju dan Digit Span
Backward untuk rentang anhka mundur)
dalam skala intelegensi Wechsler untuk
anak (Wechsler Intelligence Scale for
Children-Revised, WISC-R). Uji statistic
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menggunakan wilcoxon karena distribusi

data tidak normal.

HASIL

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karaktrstik
Responden Anak Usia Sekolah di SDN 2
Gembong Pati

Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki — laki 32 60,4
Perempuan 21 39,6

Tabel 2. Memori Jangka Pen

Usia

8 Tahun 1 2
9 Tahun 13 24,5
10 tahun 33 62.3
11 tahun 6 11,2
IMT

Kurus 14 26,4
Normal 34 64,1
Gemuk 3 5,7
Obesitas 2 3,8

dek Sebelum Pemberian Air Mineral

Pada Anak Usia Sekolah Di SD N 2 Gembong Pati
emori Jangka Pendek Menurun Normal
Total
N % N %
belum Pemberian Air 33 623 20 377 53

Mineral

Tabel 3. Memori Jangka Pendek Setelah Pemberian Air Mineral

Pada Anak Usia Seko

lah Di SD N 2 Gembong Pati

emori Jangka Pendek Menurun Normal Total
N % N %
telah Pemberian Air 97 50,9 26 491 53

Mineral

Tabel 4. Memori Jangka Pendek Sebelum dan Setelah Pemberian Air Mineral

Pada Anak Usia Seko

lah Di SD N 2 Gembong Pati

lemori Jangka sebelum Pemberian setelah Pemberian P. Value
Pendek Air Mineral Air Mineral
N % N %
enurun 33 62,3 27 50,9
yrmal 20 37,7 26 49,1 0,000
ital 53 100 53 100
PEMBAHASAN memori jangka pendek anak usia sekolah.

Hasil penelitian memori jangka
pendek menggunakan test Digit Span
mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh

pemberian air mineral terhadap fungsi

Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian ada
peningkatan jumlah anak yang memori
jangka pendeknya setelah pemberian air

mineral atau setelah minum air sejumlah
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220 ml. Pengukuran memori jangka
pendek dilakukan setelah 30 menit sejak
minum air. Ada 6 anak yang mengalami
peningkatan memori setelah minum, ini
dapat dilihat dari data sebelum minum air
ada 20 anak dengan memori normal dan
setelah minum untuk memori jangka
pendek yang normal menjadi 26. Memori
jangka pendek yang menurun mengalami

penurunan dari 33 siswa menjadi 27 siswa.

Hal  tersebut sejalan  dengan
penelitian Hatta (2016) bahwa minuman
yang dikonsumsi oleh tubuh manusia akan
diserap sekitar 10-15 menit mencapai
dalam darah, hal ini tergantung pada
kecepatan pengosongan lambung dan
absorbsi usus.

Sebelum minum air, memori anak
menurun karena kurangnya asupan cairan
dalam tubuh yang beresiko menyebabkan
dehidrasi. penelitian
Bahrudin dan Nafara, 2019 dinyatakan

Menurut  hasil

bahwa terdapat penurun memori pada
responden yang mmengalami dehidrasi.
Kehilangan 1% cairan tubuh berdampak

pada memori jangka pendek atau atensi.

Hasil penelitian Wida dan Triska
(2017) bahwa ada hubungan antara tingkat
kecukupan cairan dengan daya konsentrasi
siswa dengan nilai p value sebesar 0,001.
Teori mengenai kekurangan konsumsi air
oleh Santoso (2011) bahwa kurang air 2%

berat badan menyebabkan penurunan
konsentrasi dan daya ingat sesaat. Hal ini
akan berdampak buruk pada kecerdasan
dan  pendidikan anak. Hasil riset
Departemen Kesehatan (2017) bahwa
kurang air berdampak buruk terhadap
kesehatan atau meningkatkan resiko
kejadian  berbagai  penyakit,  seperti
sembelit, kram, batu ginjal, infeksi saluran
kemih dan lain-lain. Selain itu juga
berdampak buruk pada stamina, daya ingat

dan kecerdasan.

Desrina,
Mutiawati dan Yusuf (2018) dalam
penelitiannya menyebutkan siswa yang

Dikemukakan oleh

mengkomsumsi minuman baik memiliki
daya ingat lebih tinggi dibandingkan
kelompok siswa yang konsumsi minuman
kurang baik. Minuman yang baik disini
adalah minuman yang bukan kemasan,
tidak mengandung banyak gula dan
pengawet. Air mineral tidak mengandung
gula maupun pengawet baik dikonsumsi

anak - anak maupun orang dewasa.

Pada hasil penelitian ini didapatkan
berat badan anak sebagian besar normat
tetapi terdapat berat badan kurang 26,4%,
gemuk 5,7% dan obesitas 3,8% yang juga
berpengaruh pada fungsi memori jangka
pendek vyaitu responden yang memiliki
berat badan lebih rata-rata memliki fungsi
memori jangka pendek yang lebih rendah
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dibandingan dengan responden yang
tergolong dalam berat badan
normal.Sedangkan responden yang
memiliki berat badan yang tergolong
dalam obesitas rata-rata memliki fungsi
memori jangka pendek yang lebih rendah
dibandingkan dengan responden yang
tergolong dalam berat badan lebih. Hal
tersebut sejalan dengan penelitan Hartini
& Winarsih  (2014) hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes
fungsi memori jangka pendek (tes Digit
Span) pada anak yang mengalami obesitas
lebih rendah dibandingkan hasil tes pada
anak yang mengalami overweight (berat
badan lebih) dengan p value sebesar 0,001.

Selain itu jenis kelamin berpengaruh
terhadap memori jangka pendek. Pada
penelitian ini anak laki-laki lebih banyak
mengalami  penurunan memori jangka
pendek dengan menggunakan tes Digit
Span yaitu sebanyak 60,4% dari jumlah
total responden adalah anak laki-laki. Hasil
Ardyarini  (2018) adanya

peningkatan memori jangka pendek pada

peneliian

pria lebih tinggi dari wanita menggunakan
Scenery Picture Memori Test (SPMT).
Penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan fungsi memori
antara pria dan wanita, dimana pria
cenderung memliki kemampuan yang lebih
baik pada memori spasial, sedangkan
wanita cenderung lebih baik pada

kemampuan memori verbal dan lokasi
subjek. Dimana pada penelitian ini
menggunakan tes Digit Span yang
termasuk dalam skala verbal tes Wechsler
Intelligenrce Scala for Children-Revised
(WISC-R).

Responden yang berusia < 9 tahun
berjumlah 2%, sedangkan responden yang
berusia 9 tahun berjumlah 24,5%, usia 10
tahun 62,3% dan usia 11 tahun 11.2%.
Menurut Ormrod (2009) Ingatan paling
tajam pada diri manusia kurang lebih pada
masa kanak-kanak (10-14 tahun). Usia
mempengaruhi rentang memori anak.
Rentang memori anak meningkat dari
sekitar 2 digit pada usia 2 sampai 3 tahun
dan sekitar 5 digit pada usia 7 tahun.
Antara usia 7-13 tahun rentang memori
meningkat hanya sekitar 1,5 digit
(Desmita, 2005).

Mekanisme penyimpanan informasi
dalam memori jangka pendek bergantung
pada kemampuan konsentrasi (atensi).
Santrock (2007)

kemampuan konsentrasi dipengaruhi oleh

Menurut teori

kecukupan dan ketepatan asupan zat gizi
khususnya zat gizi yang bermanfaat bagi
otak.Sel-sel otak membutuhkan cairan
yang bisa dipenuhi oleh air putih.Air putih
bisa menjaga fungsi otak dengan baik
misalnya untuk menjaga daya konsentrasi,

berfikir lebih cepat, dan tidak mudah lupa
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atau pikun. Cairan dan asupan oksigen
yang mengalir pada bagian otak akan
berkurang jika kekurangan cairan. Hal ini
bisa membuat sel-sel otak tidak bisa
berkembang, aktif dan  berfungsi

sebagaimana mestinya (Fadda dkk, 2012).

Selain itu gambaran umum bahwa
wilayah sekolah berada dekat dengan jalan
dan pemukiman, pada saat dilakukan tes
Digit Span yang pertama bertepatan
dengan pelaksanaan belajar di rumah
dimana ada beberapa anak yang bicara saat
test berlangsung. Hal ini menyebabkan
kebisingan yang tidak dapat dihindari
karena anak-anak mencoba ingin tahu test
apa yang diberikan pada temannya.
Penelitian lain oleh Putranto (2009) bahwa
siswa kurang bisa berkonsentrasi pada saat
jam pelajaran dan berdampak pada daya
ingat siswa dimana dipengaruhi oleh

kondisi lingkungan.

Memori jangka pendek atau short
term memory merupakan sistem ingatan
dengan Kkapasitas terbatas saat informasi
dipertahankan selama sekitar 30 detik,
kecuali ada strategi untuk
mempertahankannya (King, 2013). Lebih
tingginya nilai tes Digit Span pada kedua
tes Digit Span Forward dan Digit Span
Backward disebabkan oleh beberapa hal
seperti terpenuhinya cairan dalam tubuh
dan sudah terbiasanya subjek (responden)

dengan tes yang dilakukan. Rendahnya
hasil tes Digit Span sebelum diberi air
minum mineral disebabkan oleh beberapa
hal yaitu kurangnya cairan dalam tubuh,
kondisi lingkungan yang ramai sehingga
memudarkan konsentrasi. Memudarnya
konsentrasi dapat disebabkan kurangnya
oksigen.Salah satu fungsi air sebagai
mengatur  metabolisme dan  media
transportasi yaitu oksigen yang diikat oleh
hemoglobin dalam darah untuk sampai ke
otak (Asmadi, 2011). Dimana tempat
penyimpanan memori ada didalam otak
yang bernama hipokampus.Hipokampus
dapat rusak apabila kekurangan oksigen
secara terus menerus (Budi,
2018).Menurut Santoso (2017)
mengemukakan bahwa
terbukti dapat

kurangnya
konsumsi cairan
menyebabkan rasa lelah, sakit kepala,
gangguan mood bahkan kemampuan fisik

dan kogpnitif.

Mekanisme penyimpanan memori
jangka pendek melalui proses encoding,
untuk memulai proses encoding ingatan
harus memperhatikan informasi. Atensi
(attention) memainkan peran penting
dalam persepsi, dimana Kkita harus
memfokuskan pada aspek tertentu, dalam
hal ini seseorang membutuhkan
konsentrasi (King, 2013). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemusatan perhatian

atau konsentrasi pada salah satu yang akan
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dipelajari atau diingat memudahkan
informasi  tersebut masuk ke dalam
memori sehingga informasi tersebut tidak
hilang dalam kurun waktu tertentu yaitu
20-30 detik sebagai memori jangka pendek
ataupun dalam jangka waktu yang lama
yang termasuk dalam memori jangka
panjang.

Keterbatasan kemampuan responden
dalam  menyimpan informasi  yang
diberikan dalam tes Digit Spantersebut
yaitu pada kisaran item ke 5 pada tes Digit
Span Forwarddan item ke 2 pada tes Digit
Span  Backward. Batasan  Kisaran
keterbatasan kemampuan yang dialami
responden dalam tes Digit
SpanForwarddan Digit Span
Backwardsamahalnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh George Miller (1956)
dalam makalah klasiknya yang berjudul
“The Magical Number Seven, Plus or
Minus Two” menunjukkan bahwa ada
keterbatasan kapasitas memori jangka
pendek dimana kebanyakan tugas individu
dibatasi mengenai seberapa  banyak
informasi yang dapat mereka telusuri tanpa
bantuan luar. Biasanya batas ini memliki
rentang 7 2 item.

Keterbatasan  responden  dalam

menyimpan sejumlah informasi
menggunakan tes Digit Span Backward
sebelum dan sesudah diberi air minum

mineral yaitu pada kisaran item ke 2 yang

terdiri dari 3 deretan angka yang berbeda.
Keterbatasan responden dalam menyimpan
sejumlah informasi menggunkan tes Digit
Span Forwardyaitu pada kisaran item ke 5
yang terdiri dari 7 deretan angka yang
berbeda. Dapat disimpulkan bahwa hasil
tes Digit Span Backwardpada anak-anak
mengalami penurunan.Hal tersebut
dikarenakan tes Digit Span Backward
lebih sulit dibandingkan dengan tes Digit
Span Forwardkarena anak-anak
diharuskan menyebutkan deretan digit
mundur.Menurut Prifitera (2005) bahwa
tes Digit Span Backward adalah salah satu
tes Digit Span yang lebih sulit
dibandingkan tes Digit Span
Forward.Informasi yang diterima dalam
memori jangka pendek sementara anak
diharuskan untuk membalik urutan deretan
angka atau informasi yang diberikan
diucapkan kembali dengan urutan yang

baru.

Lebih tingginya nilai tes Digit
Spanpada kedua tes Digit Span Forward
dan Digit Span Backward disebabkan oleh
beberapa hal seperti terpenuhinya cairan
dalam tubuh dan sudah terbiasanya subjek
(responden) dengan tes yang dilakukan.
Rendahnya hasil tes Digit Span sebelum
diberi air minum mineral disebabkan oleh
beberapa hal yaitu kurangnya cairan dalam
tubuh, kondisi lingkungan yang ramai
konsentrasi.

sehingga memudarkan
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Memudarnya konsentrasi dapat disebabkan
kurangnya oksigen.Salah satu fungsi air
sebagai mengatur metabolisme dan media
transportasi yaitu oksigen yang diikat oleh
hemoglobin dalam darah untuk sampai ke
otak (Asmadi, 2011).Dimana tempat
penyimpanan memori ada didalam otak
yang bernama hipokampus. Hipokampus
dapat rusak apabila kekurangan oksigen
secara terus menerus (Budi, 2018).
Menurut Santoso (2017) mengemukakan
bahwa kurangnya konsumsi cairan terbukti
dapat menyebabkan rasa lelah, sakit
kepala, gangguan mood bahkan

kemampuan fisik dan kognitif.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian air mineral terhadap fungsi
memori jangka pendek anak usia sekolah
di SD N 2 Gembong Pati. Dimana setelah
diberi Air minum mineral terdapat
peningkatan memori jangka pendek pada
responden. Faktor-faktor yang dapat
berpengaruh terhadap memori jangka
pendek yaitu meliputi usia, jenis kelamin,
berat badan, konsentrasi dan faktor
eksternal seperti  kondisi  lingkungan

tempat penelitian.

SARAN
Bagi responden diharapkan dapat

menyadari pentingnya mengkonsumsi air

putih dan membawa bekal air putih ke
sekolah dan bagi Institusi pendidikan
sekolah dasar diharapkan memotivasi anak
untuk meningkatkan asupan minum air
putih dan menstimulasi dengan system
pembelajaran yang dapat meningkatkan

memori jangka pendek.
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